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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas yang berkaitan dengan pemenuhan 

nafkah keluarga di Bank Konvensional Panyabungan ditinjau dari hukum Islam 

dan maqashid syariah, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi para pegawai bank-bank konvensional Panyabungan terhadap 

pemenuhan nafkah keluarga di bank konvensional itu berbeda-beda, di mana 

ada sebagian pegawai Bank Konvensional yang berpendapat bahwa itu 

memang tidak di bolehkan dalam Islam, namun karena suatu hal yang 

mendesak yaitu untuk tujuan memenuhi kebutuhan hidup maka menurut 

mereka tidak mengapa bekerja di sana. Sedangkan pegawai bank 

konvensional lain berpendapat bekerja di sana memang diharamkan dalam 

Islam juga namun menurut mereka itu kembali kepada pribadi masing-masing 

orang tersebut bagaimana menilainya, karena menurut mereka biarkan itu 

menjadi urusan atau tanggungjawab mereka sendiri kepada Allah Swt saja. 

Dalam hukum Islam apapun alasannya jika sudah berhubungan dengan riba 

maka itu diharamkan, oleh sebab itu seseorang yang bekerja pada bank 

konvensional dihukumi haram juga. Karena itu dapat dikatakan tolong-

menolong dalam perbuatan haram, atau setidaknya seseorang itu ridha dengan 

perbuatan haram yang dilihatnya. 

2. Dari persepsi-persepsi pegawai bank konvensional Panyabungan dapat 

disimpulkan dari tinjauan maqashid syari‟ah adalah bekerja di bank 
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konvensional panyabungan pada keadaan sangat terpaksa dibolehkan, seperti 

keadaan kewajiban memberi makan anak dan istri dengan tujuan memenuhi 

nafkah keluarga untuk maslahah yang sifatnya masih dharuriyat (darurat), 

seperti memenuhi kebutuhan dasar kehidupan yaitu sandang, pangan, dan 

papan selama kegiatannya masih bersifat halal dan membantu sesama 

manusia sebagai makhluk sosial. Sebaliknya jika seseorang yang bekerja di 

bank konvensional tersebut tidak lagi bersifat darurat, seperti kebutuhan 

sandang, pangan, dan papan nya telah terpenuhi dan ia bisa memenuhi 

kebutuhan lainnya lebih daripada yang wajib tersebut atau dalam artian 

keadaannya telah berubah dengan adanya pilihan pekerjaan lain atau adanya 

kemungkinan untuk merubah usaha dari konvensional ke syariah tetapi masih 

bertahan dengan keadaan tersebut apalagi pada Bank yang juga melanggar 

prinsip-prinsip syariah maka hukumnya adalah haram. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas pada bagian akhir skripsi ini penulis 

sudah menyampaikan beberapa saran-saran yaitu: 

1. Sebaiknya seseorang yang ingin bekerja di bank atau di perusahaan 

tertentu terlebih dahulu mencari tahu bagaimana sistem kerja bank atau 

perusahaan itu. 

2. Bagi masyarakat agar mengkaji lebih mendalam terkait praktik perbankan, 

sehingga untuk masa yang akan datang praktik tersebut sudah bisa 

dijalankan sesuai dengan ketentuan dari Alquran dan Hadis. 
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3. Dan bagi seseorang yang sudah mengetahui bahwa suatu pekerjaan 

berhubungan dengan unsur riba, sebaiknya di hindari saja karena riba 

termasuk dosa besar. 
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